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BAB I

PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP SENI TATO REMAJA 18 ILIR PALEMBANG
A. Latar  Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk  ciptaan Allah SWT yang memiliki karakter, potensi, orientasi dan kecenderungan yang sama untuk melakukan hal-hal yang di inginkannya. Salah satu ciri spesifik manusia berbeda dari makhluk lain, manusia adalah makhluk sempurna karena mempunyai akal, pikiran, artinya manusia bisa menjadi baik dan tinggi derajatnya di hadapan Allah SWT atau sebaliknya, ia menjadi rendah derajatnya dan jatuh terperosok pada hal-hal yang buruk. 
Dalam kaitan ini, manusia di berikan oleh Allah SWT kekuatan ikhtiar atau usaha untuk menggunakan pikairannya kearah positif atau malah kearah negatif  salah satunya membuat salah satu karya seni dimana Seni dianggap  merupakan adalah satu simbol perasaan yang dapat dituliskan dalam suatu tulisan, gambaran ataupun aktifitas lainnya dan melalui ekspresi atau ungkapan estetika. Seni memiliki tiga komponen utama yang sebagai pendukung kehidupan seni yakni seniman, karya, dan penghayat.


Penghayat seni adalah penghayat makna pengalaman kehidupan batiniah yang sadar akan ragam kemungkinan bentuk  yang sanggup memacu terciptanya beragam makna dengan nilai-nilainya, sedangkan seniman merupakan nama Propesi seseorang dalam menciptakan atau menyusun bentuk karya seni.


Karya seni tato di antaranya, yang merupakan suatu seni tato yang disebut dengan istilah “Rajah”. Tato merupakan produk dari body decorating dengan menggambar kulit pada tubuh dengan alat tajam (berupa jarum, tulang, dan sebagainya). Kemudian sebagian tubuh yang di gambar tersebut diberi zat pewarna atau pigmen bewarna-warni. Tato dianggap sebagai kegiatan seni karena di dalamnya terdapat kegiatan menggambar pola atau desain tato. Seni adalah “Karya”, “Praktik”, Alih ubah tertentu atas kenyataan, Versi lain dari kenyataan, suatu catatan atas kenyataan”.


Salah satu di rumuskannya kembali kepentingan ini adalah diarahkannya perhatian secara kritis kepada hubungan antara sarana representasi dan objek yang akan di representasikan, antara apa yang dalam estetika tradisional disebut berturut-turut sebagai “forma” dan “isi” karya seni.


Menurut catatan sejarah, orang mentawai sudah mentato badan sejak kedatangan mereka ke pantai barat sumatera. Bangsa proto Melayu ini datang dari daratan Asia (Indocina), pada zaman logam, 1500 SM- 500 SM. Di mentawai , tato sudah di kenal dengan istilah titi. Dalam penelitian Ady rosa , selan mentawai dan mesir, tato juga terdapat di Siberia (300 SM), Ingris(54 SM), Indian  Haida di Amerika, suku-sukudi Eskimo, Hawai, dan kepulauan Easter, suku maori di selandia baru, suku dayak di kalimantan, dan suku sumba di Sumatera Barat. Bagi orang mentawai, tato merupakan roh kehidupan.


Di Indonesia, menilai bahwa tato sangat identik dengan kenakalan dan penjahat. Tato dinilai positif dan negatif  dilihat dari kondisi sosial budaya masyarakat yang ada. Dalam hal ini, tato dijadikan sebagai fashion dalam pergaulan yang semakin maju untuk melengkapi gaya hidup yang trend, sering kali perpengaruh terhadap  remaja yang mudah untuk meniru dan menggunakan sesuatu yang terlihat indah.


Dalam kemajuan zaman maka semakin maju pemikiran manusia dalam berfikir, Semakin berkembangnya kebudayaan saat ini menimbulkan pengaruh yang sangat besar dan masyarakat Indonesia pada khususnya. Kebudayaan Barat yang sangat mempengaruhi sikap ataupun kepribadian manusia menimbulkan efek yang negatif karena kebudayaan Barat sangat bertolak belakang dari kebudayaan Timur yang menjunjung nilai moral dan agama.


Kebudayaan dalam kaitannya merubah suatu sikap dan kepribadian manusia,  kepribadian merupakan sebagai yang bertindak dan memberi respon sebagai sesuatu kesatuan dimana terjadi pengorganisasian dan interaksi semua peralatan fisik maupun psikisnya dan membentuk tingkah laku dan responnya dengan membedakannya dari orang lain.

 
Dinamika kebudayaan dapat merubah perilaku manusia pada remaja khususnya, Potensi yang sangat besar untuk mempengaruhi dan di pengaruhi lingkungan hidup dalam masyarakat dengan perubahan demi perubahan  kebudayaan. Dimana pada umumnya remaja pada  masa pertumbuhan mempunyai perkembangan fisik, intelektual, emosional, yang terujud dalam bentuk tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat. Tato diantaranya, menimbulkan efek negatif terhadap tingkah laku remaja.  Sering kali terlihat, remaja yang menggunakan tato di tangan, dan badan dan begitupun wanita juga sering terlihat mengunakan tato sebagai fashion.


Islam sebagai Agama yang di dasarari oleh Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman hidup manusia.  Allah melarang manusia untuk mentato, baik di bagian-bagian tubuh karena merubah ciptaan Allah Azzawa jalla. Terdapat di dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat: 119

(((((((((((((( ((((((((((((((( (((((( (((( ( ........ (((((    
Artinya:
“………..“Dan akan aku suruh mereka merubah ciptaan Allah, dan merekapun benar-benar melakukannya”………… 


Kutipan ayat di atas mengandung makna bahwa segala segala sesuatu yang Allah ciptakan bagi anggota tubuh manusia jangan sekali-kali untuk merubahnya alasannya adalah hanyalah Dia yang bisa dan mampu untuk merubah dan menciptakannya artinya orang yang merubah ciptaan-Nya berarti mengambil hak cipta Allah, hal tersebut dilarang dalam agama dan perbuatan itu adalah dosa.


Begitu juga dalam hadits Rosullullah berikut:

عَنِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَنَّهُ قَالَ: لَعَنَ اللهٌ الْوَاشِمَاتِ وَالْمُسْتَوْشِمَاتِ وَالنَّامِصَاتِ وَالْمُتَنَمِّصَاتِ وَالْمُتَفَلِّجَاتِ لِلْحُسْنِ وَالْمُغَيِّرَاتِ خَلْقَ اللهِ عَزَّ وَجَلَّ. ثُمَّ قَالَ: أَلاَ أَلْعَنُ مَنْ لَعَنَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَهُوَ فِى كِتَابِ اللهِ عَزَّ وَجَلَّ. يَعْنِيْ قَوْلُهُ: (وَمَا آتَاكُمْ الرَّسُوْلُ فَخُذُوْهُ وَمَا نَهَاكُمْ عَنْهُ فَانْتَهُوْا).
Artinya:
“Dari ibn mas’ud r.a., bahwasannya ia berkata: Allah melaknat wanita yang menato bagian-bagian dari tubuh (punggung, telapak  atau pergelangan tangan atau di dekat bibir atau bagian lain dari tubuhnya) dan wanita yang meminta dilakukannya itu untuknya, dan wanita yang membuang seluruh atau sebagian alisnya dan wanita yang meminta dilakukan itu untuknya, dan wanita yang mengikir sela-sela gigi depannya untuk kecantikan, yang merobah ciptaaan Allah Azzawajjala, kemudian Ibnu Mas’ud berkata: Tidakkah aku melaknat orang-orang yang dilaknat oleh Rasulullah dan larangan ini ada di dalam kita Allah Azza wa Jalla yaitu dalam firman Allah apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah ia dan apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah.”

Dari hadits diatas maka haram bagi wanita mentato di bagian-bagian tubuhnya, karena nabi melaknat wanita yang mentato( baik dipunggung telapak tangan atau wajah atau di bagian lain dari tubuhnya ) dan wanita yang meminta di tato. Ini adalah perbuatan yang di haramkan dan termasuk dosa besar. Karena nabi melaknat wanita yang mentato dan wanita yang ditato. Sedangkan pelaknatan hanya terjadi karena suatu dosa besar. Hal tersebut berdampak negatif, baik wanita atau remaja dengan melakukan hal-hal yang diluar norma dan ajaran agama yang biasa dikenal dengan kenakalan remaja.


Melihat dari makna hadits diatas pelaknatan terkhusus pada wanita yang bertato dan yang mentatoi sedangkan pada laki-laki menurut imam nawawi menegaskan yang dikutip oleh Abu Adly dalam bukunya selamat datang dinegeri laknat adalah “Hukum bertato baik wanita maupun laki-laki hukumnya adalah sama yaitu  haram”
. Firman Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 119:

(((((((((((((( ((((((((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( (((((( (((( ( ((((( (((((((( (((((((((((( ((((((( (((( ((((( (((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( (((((   

Artinya:
“Dan Aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan  menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan Aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah),lalu benar-benar mereka mengubahanya. Barang siapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata” 


Dengan demikian, dari ayat di atas merupakan peringatan bahwa mengubah ciptaan Allah adalah kerugian yang nyata. Zaman yang semakin modern  ini segala peralatan di ciptakan semakin canggih, orang dimanjakan dengan peralatan teknologi yang mudah dan praktis. Tato atau rajah dibuat dengan menusuk-nusuk jarum atau sebangsanya dipunggung telapak tangan, lengan atau bibir, atau tempat-tempat lain pada tubuh, kemudian memberikan celak atau kapur pada bekas tusukan tersebut sehingga kulit berubah warna. Tato merupakan bagian dari simbol-simbol yang di inginkan oleh sebagian orang, tidak perduli mengundang bahaya yang lebih banyak ketimbang manfaatnya.


Kenakalan remaja bukan hanya merupakan perbuatan anak yang yang melawan hukum semata akan tetapi juga termasuk didalamnya perbuatan yang melanggar norma masyarakat. Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku yang menyimpang adalah:

1. Faktor yang berkaitan dengan pribadi antara lain, suka menipu, tidak mau memikul tanggug jawab, dan rasa beragama yang lemah, suka menarik perhatian dan berkali-kali gagal.

2. Faktor yang berkaitan dengan keluarga  antar lain, tidak ada pengawasan yang ketat dari keluarga, keretakan keluarga, orang tua tidak memperhatikan pendidikan anak-anaknya yang tidak adanya kecocokan dalam bergaul.

3. Faktor yang berkaitan dengan lingkungan antara lain, teman-teman yang jahat, lemahnya pendidikan agama dan tidak adanya sarana-sarana untuk mengisi waktu luang dilingkungan luar. 

Bardasarkan kutipan diatas, dapat dikatakan bahwa perilaku yang menyimpang dapat timbul dari barbagai aspek diantaranya, diri sendiri, keluarga dan yang lebih berpengaruh lagi  adalah dari lingkungan  pergaulan. Dengan demikian, orang tua sangat berperan dalam mendidik  anak.

 
Jika semua remaja dapat mengontrol dan membedakan serta bertingkah laku sesuai dengan ajaran agama, maka dapat menimbulkan generasi muda yang dapat membina Akhlaknya dengan baik, dengan menyadari bahwa kedudukan manusia sebagai hamba Allah yang semuanya Akan kembali pada- Nya. Dengan demikian , untuk menjadi generasi mudah yang yang Islam, maka harus memiliki karakteristik  yang kuat diantaranya :

1. Beriman kepada Allah SWT.

2. Berpikir kritis

3. Berani mengungkapkan kebenaran meskipun harus merobohkan sebuah tradisi yang telah hidup lama dan berurat berakar di tengah-tengah masyarakat.

Dengan demikian, untuk menjadi generasi yang Islami dapat mengajak, menyeru untuk berbuat baik, mencegah dari perbuatan yang munkar. Dalam Islam dikenal dengan dakwah yang bertujuan  Amar ma’ruf nahi munkar.
Diwilayah pasar 18 ilir Palembang menjadi suatu aktipitas yang sering di lakukan oleh para pentato yang mentato dengan berbagai jenis, warna, variasi, dan gambar yang nenarik, Sehingga kebanyakan yang menggunakan adalah remaja untuk  trend  hidup yang modern.

Di lingkungan pasar 18 Ilir, Banyak pentato yang berjasa untuk mentato siapa saja yang mau di tato. Akan tetapi, dengan sarana yang mencukupi untuk melakukan pentatoan. Sering juga dapat dilihat tato identik dengan kejahatan karena orang-orang yang mentato dirinya sering melakukan kejahatan, pencurian, dan sering berbuat kejahatan untuk menunjukkan bahwa dirinya memiliki jiwa yang keras. Sehingga pengaruh tato terhadap remaja sangat besar sekali dalam pergaulan dan dapat menimbulkan efek yang tidak baik. Suatu seni sangat indah dilihat apabila dituliskan dalam suatu karya lukis dengan menggunakan media yang ada, namun kenyataannya  yang ada sekarang tato lebih identik dengan kenakalan remaja dan seni tato mesih belum begitu baik dalam memberikan kontribusi dan penelitian pada masyarakat yang positif , maka penulis mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah karya ilmiah yang berjudul: PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP SENI TATO REMAJA  18 ILIR PALEMBANG.
B. Rumusan Masalah.

Dari latar belakang diatas, maka dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi sosial dan Agama remaja 18 Ilir Palembang?

2. Faktor apa saja yang menyebabkan remaja melakukan seni tato?

3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap seni tato remaja?
C. Tinjauan Dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan penelitian.
a. Untuk mengetahui kondisi sosial dan Agama remaja 18 Ilir Palembang .

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang yang menyebabkan remaja melakukan seni tato.

c. Untuk mengetahui bagaimana pendapat masyarakat tarhadap seni tato remaja.

2. Kegunaan penelitian.

Kegunaan penlitian ini adalah:

a. Kegunaan secara teoritis dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan Ilmu dakwah, Pembinaan prilaku keagamaan remaja bagi masyarakat, serta menjadi sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya.

b. Kegunaan penelitian secara praktis adalah sebagai bahan informasi bagi pemerintahan setempat untuk pembinaan remaja dibidang agama.  Dan bagi penulis sendiri guna meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan keilmuan  dibidang ilmu komunikasi dan penyiaran Islam.
D. Tinjauan Pustaka

Sebagai bahan rujukan bagi penulis untuk memudahkan penyusunan penelitian ini penulis merujuk pada peneliti-peneliti  sebelumnya:


Dharsono  tahun 2007. Dengan judul “Potret Seni Lukis Surakarta” dalam penelitian tersebut menjelaskan pokok permasalahan adalah lingkungan seni, struktur seni, penulisan kritik, kritik formal, dan kritik historis. Penelitian ini menjelaskan tentang identifikasi dan infentarisi data tentang seni tatah sungging kulit. Salah satu proses apresiasi menuju tingkat apresiasi kritis. Bahwa seorang kritikus harus mampu menjadi kawan dialog masyarakat dan juga seniman tentang karya-karya seni. Penelitian ini untuk menepis anggapan bahwa kritik  seni merupakan suatu kegiatan untuk memponis satu hipotesis untuk memajukan kekurangan dan kelemahan pada seniman dan karyanya.


 Ahmad sapriadi tahun 2002. Dengan  judul skripsi “pembinaan Akhlakul karimah remaja dilembaga permasyarakatan kelas 11 B kabupaten lahat.” Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa tujuan  pembinaan adalah untuk mengubah perilaku remaja agar menjadi lebih baik dan menanamkan ajaran agama sehingga perilaku remaja agar menjadi lebih baik dan mananamkan ajaran agama sehingga akan melahirkan narapidana  yang sadar akan kesalahan  yang mereka perbuat dan kembali pada masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi sehingga faktor yang mempengaruhinya yakni faktor dan sumber daya manusia untuk mengola kegiatan yang diadakan serta sarana dan pasilitas yang kurang memadai.


Dari penelitian diatas, penulis juga mengambil dari beberapa buku yang berkaitan dengan penelitan seni tato dikalangan remaja yakni: Abu adly, dengan bukunya yang berjudul selamat datang dinegeri laknat, dengan pokok pembahasan adalah wanita-wanita yang dilaknat. Abu Abdillah Muhammad Al-Makassari, Asysyri’ah berisikan fatwa-fatwa tentang hukum tato baik pandangan non islam seperti agama Kristen,  Budha, Hindu dan Agama- agama yang lainnya.


Dari tinjauan pustaka diatas, maka penelitian yang diteliti penulis yang berjudul pandangan masyarakat terhadap seni tato remaja di 18 Ilir Palembang, barbeda dari penelitian sebelumnya dilihat dari pembahasan yang diteliti ataupun objek yang diteliti berbeda dengan yang penulis teliti.
E. Kerangka Teori
Dalam beberapa teori sosiologi tentang struktur masyarakat, menjelaskan bahwa masyarakat adalah suatu wadah dari orang-orang yang buta huruf, mengadakan reproduksi sendiri dan mempunyai adat istiadat seperti yang diterangkan oleh para antropologi sosial menjelaskan:   

Masyarakat dalam suatu istilah yang jarang dirumuskan dalam pemberian batasan yang jelas oleh para sosiolog, artinya tidak diberikan ciri-ciri atau ruang lingkup tertentu yang dapat dijadikan pegangan. untuk mengadakan suatu analisa secara ilmiah. Secara garis besar masyarakat ialah mengambarkan sekelompok manusia yang besar, sampai kelompok-kelompok kecil yang terorganisasiakan.

Para ahli antropologi sosial biasanya mengartikan masyarakat sebagai wadah dari orang-orang yang buta huruf, mengadakan reproduksi sendiri, mempunyai adat istiadat, mempertahankan ketertiban dengan menerapkan sanksi-sanksi sebagai sarana pengendalian sosial, dan mempunyai wilayah tempat tinggal yang khusus.

Pada hakikatnya masyarakat adalah suatu totalitasdari orang-orang yang saling beketergantungan dan yang mengembangkan suatu kebudayaan tersendiri yang di bentuk secara rasional,  dan pada hakikatnya pula ingin hidup bersama orang-orang lain.Masyarakat Palembang ialah masyarakat yang selalu mengadakan hubungan interaksi antar sesama, masih mempunyai adat kesopanan, dalam dalam struktur pemerintahannya mempertahankan ketertiban dengan menerapkan sangsi-sangsi  sebagai suatu ketertiban agar masyarakat yang melakukan aktifitas perdagangan  yang diatur dalam pemerintahan dan tata kota.

Daerah 18 Ilir merupakan tempat menetap bagi masyarakat yang lebih kurang dari 2.660 jiwa, yang dalam kegiatan sehari-harinya dalam bersosialisasi banyak melakukan kegiatan perdangangan  baik diruko-ruko maupun sebagai pedagang kaki lima, yang menjadikan seni lukis tato sebagai pencaharian mereka dan hal tesebut banyak digemari para kaum remaja yang menjadikan hal tersebut sebagai trend di zaman sekarang ini.
Seni tato merupakan salah satu kegiatan melukis di bagian anggota tubuh baik di telapak tangan maupun bagian anggota tubuh lainnya. Tato memiliki beberapa macam aliran antara lain:

1. Natural, berbagai macam gambar tato berupa pandangan alam atau bentuk muka.
2. Treabel, merupakan  serangkaian gambar yang dibuat menggunakan blok warna, tato mini banyak digunakan oleh suku mauri.

3. Oldschool, Tato yang dibuat berupa gambar-gambar zaman dulu, seperti perahu jangkar atau simbol love yang tertusuk pisau.

4. Newschool Gambarnya cenderung mengarah bentuk Grafiti dan anime

5. Biomekanic, berupa gambar aneh yang merupakan imajenasi dari teknologi.

Seni merupakan karya yang tidak dapat dilakukan semua orang. Seni juga merupakan suatu teknik dan hanya orang yang memiliki kemampuan (skill) yang dapat di ciptakan sebuah karya seni. Seni merupakan suatu keindahan yang berbentuk simbol yang memiliki arti tersendiri. Bagian karya yang dapat dinilai seni yakni seperti seni lukis, puisi, cerpen. Itulah sebagian seni yang harus di kembangkan  oleh remaja sekarang. Akan tetapi seperti seni tato yang ada, dengan mengunakan alat jarum, warna untuk membentuk suatu seni dengan melukiskannya disebagian anggota badan. Seni tato itu sendiri, Sering ditemui dilingkungan pasar 18 Ilir Palembang.
Menurut amr bin mun’im dalam membuat tato adalah menusukkan jarum atau sebangsanya di punggung telapak  tangan, lengan atau bibir atau tempat lainnya pada tubuh wanita yang tidak mengeluarkan darah, kemudian memberikan celak atau kapur pada tusukan tersebut sehingga kulitnya berubah menjadi warna hijau.

Dengan demikian bagan  seketsa proses pandangan masyarakat terhadap seni tato remaja   adalah sebagai berikut:

   
Tato merupakan fenomena yang Terjadi pada remaja pada zaman sekarang. Remaja muslim menganggap, Bahwa perbuatan yang mereka lakukan, Urusan Tuhan  dan dirinya. Dan menurut tanggapan informasi yang didapat dari mereka bahwa Islam  hanya mengatur urusan dirinya dangan Sang Pencipta, dan yang terpenting bagi mereka adalah niatnya. Padahal masalah- masalah tersebut sudah sangat jelas di atur dalam Islam.

Di zaman sekarang yang semakin modern ini segala peralatan yang diciptakan semakin canggih, Orang dimanjakan dengan peralatan teknologi yang mudah dan praktis. Dalam tinjauan syari’at Islam selain di anggap menyakiti diri sendiri, juga dikhawatirkan menghalangi masuknya air (berwudhu atau mandi) kedalam tubuh. Dengan demikian, agama mengharamkan wanita yang mentato dan wanita yang minta ditatokan dirinya, menyambung rambut, merenggangkan giginya demi untuk mempercantik diri dan mengikirnya . 

Berbagai pandangan masyarakat terhadap seni tato sangatlah negatif sehingga menimulkan suatu sikap yang tidak baik. Sering dijumpai remaja ataupun orang dewasa, baik itu laki-laki ataupun perempuan memakai tato, alasan yang banyak timbul adalah untuk memperindah bagian  tubuh. Tato sering kali di lihat bagian tubuh wanita seperti: didaerah pinggul, leher, paha, bahkan sampai pada bagian yang intim. sedangkan laki-laki sering di tato dibagian lengan, pundak, dan dada.

Pengrusakan Ahlakpun pada remaja , Merupakan penomena yang terjadi pada masyarakat muslim pada zaman sekarang, salah satunya adalah mentato diri sendiri. Hal tersebut merupakan dari cara adat bergaul yang tidak normatif karena hal tersebut dianggap salah dan disebabkan mencontoh tanpa ada landasan. 
Remaja pada perkembangannya merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki peran besar bagi negara. Hakikat kenakalan remaja adalah kejahatan dan pelanggaran yang dilakukan oleh para pelaku yang berusia remaja, yang meliputi moral, sosial, dan psikologis.
Jadi, tato  adalah suatu seni gambar yang dilukiskan dikulit tubuh manusia dan sering dibanggakan dan dianggap dapat menambah percaya diri. Dengan demikian, tato sangat mempengaruhi prilaku remaja yang dinilai negatif oleh masyarakat dari pada dampak yang fositifnya.

Pada hakikatnya Seni dan masyarakat merupakan dua konsep yang berbeda, Walaupun diantara keduanya tidak dapat dipisahkan. Dimana remaja menjadi sasarannya, Masalah remaja adalah suatu masalah yang di hadapi oleh remaja sehubungan dengan adanya kebutuhan-butuhan mereka dalam rangka penyesuaian diri terhadap lingkungan.
Namun dengan demikian seni tato tersebut sudah merupakan sebagian komunitas kecil bagi yang sekedar menyukainya, dan lain lagi dengan orang-orang yang ingin terlihat tampil gagah.
F. Metodelogi Penelitian 
1. Jenis dan sumber data 

a. Jenis data 

Jenis data dalam penelitian ini dalah yang bersipat kualitatif (data yang tidak berbentuk angka). 
b. Sumber data

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data Primer yang bersumber dari Al- Qur’an dan Al-hadits, dan data Sekunder yang bersumer dari penapat Para Ahli, Internet, dan berhubungan langsung dengan kondisi sosial  remaja pemakai tato, dampak yang  ditimbulkan dari pemakaian tato dan solusi dalam penanggulangi pengaruh seni tato terhadap moralitas remaja.
Di samping itu juga data yang diambil berdasarkan buku-buku yang berhubungan dengan hukum seni tato, dan moralitas remaja dari hasil wawancara. 
2. Populasi dan sampel

a. Populasi.
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti, penelitian ini dipusatkan terhadap masyarakat Palembang.
b. Sampel.
Dari penelitian ini, karena besarnya populasi maka penulis mengambil sampel sebagian dari masyarakat Palembang untuk mewakili dari perolehan dalam penelitian dengan menggunakan sampel acak(random sampling).
 Dalam memperoleh sampel, maka dapat dilihat dari Faktor jenis pekerjaan baik Dai, pejabat, pedagang, pegawai swasta maupun pegawai negeri dan dapat dilihat dari jenis kelamin baik dari laki-laki maupun perempuan dengan Faktor usia remaja sampai dewasa bahkan orang tua yang berada di Palembang, Dengan perolehan sepuluh orang yang dijadikan sampel lima laki-laki dan lima orang perempuan yang mempunyai kompetensi dalam menjawab dari rumusan masalah tersebut dari berbagai kompetensi.
3. Teknik pengumpulan data.

a. Interview

Interview dan wawancara dengan masyarakat Palembang dan para pentato dengan menawarkan jasanya di 18 Ilir Palembang.

Dan masyarakat Palembang yang menjadi responden dengan perolehan sepuluh orang lima laki-laki dan lima perempuan dari berbagai pekerjaan, umur dari dua puluh satu tahun sampai empat puluh tahun  tahun . Hal ini dimaksudkan agar dapat mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat Palembang terhadap seni tato yang diminati oleh remaja.
b. Observasi 

Mengamati secara langsung terhadap objek yang diteliti dan mengadakan pertemuan (tatap muka) dangan pentato dan remaja sebagai objek penelitian.

c. Dokumentasi

Metode ini digunakan secara langsung untuk memperoleh data meliputi arsip-arsip (gambar atau foto) yang dapat dijadikan sebagai pelengkap objek penelitian.
4. Analisis data
Data yang dikumpulkan secara deskriptif,  kualitatif  yaitu menjelaskan sejelas-jelasnya tentang permasalahan yang diteliti, kemudian dengan mencari, mengumpulkan  data-data dari lapangan, kitab-kitab, majalah yang berhubungan dengan seni tato dan  menganalisa serta mengkalkulasikan dari data yang telah  di peroleh.
G. Sistematika pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB  I
:
Pendahuluan yang berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan tiori, metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB  II
:
Deskripsi wilayah penelitian berisikan: Gambaran daerah pasar 18 Ilir, kondisi sosial masyarakat  18 Ilir Palembang, dan aktifitas ekonomi masyarakat di lingkungan 18 Ilir Palembang.
BAB III
:
Remaja dan seni tato: Meliputi permasalahan remaja, remaja dalam lingkungan seni tato, dan pandangan Agama terhadap seni tato.

BAB  IV
:
Analisa data  pandangan masyarakat 18 Ilir  terhadap seni tato  remaja di kota Palembang: kondisi sosial dan Agama remaja di lingungan pasar 18 Ilir  Palembang, Faktor apa sajakah yang menyebabkan remaja melakukan seni tato dan hubungan seni tato dengan prilaku remaja.
BAB  V
:
Penutup berisikan kesimpulan dan saran-saran.
INPUT


Pandangan masyarakat








SENI


TATO





OUT PUT





Ramaja dengan seni tato
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